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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5. 1. SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil analisa yang telah dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah, dapat disimpulkan, beberapa hal, yaitu;  

 

1. Struktur kalimat pasif langsung yang terdapat pada novel Niji no 

Shounen Tachi ada 5 buah bentuk struktur. Struktur pertama yaitu ～は

～に～られる yang digunakan pada tipe I dan tipe VI dengan rincian 

data penggunaan struktur ini berjumlah 41 kalimat, 17 kalimat termasuk 

ke dalam tipe I dan 24 kalimat termasuk tipe VI berdasarkan pada 

kategori gramatikal juga peran kategorinya. Struktur kedua yaitu ～は

～によって～られる yang digunakan pada tipe VII dengan rincian 

kalimat yang menggunakan struktur ini yaitu 4 kalimat, menandakan 

mengenai “menjadi adanya sebuah benda”. Struktur ketiga yaitu ～は

～られる yang merupakan struktur tanpa agentif, kalimat dengan 

struktur ini termasuk tipe VIII dengan jumlah kalimat penggunaanya 

adalah 9 kalimat. Struktur keempat dalam novel yaitu ～が～に～を～

られる yang menggunkan verba ditransitif pada kalimatnya, kalimat 

dengan struktur ini berjumlah 1 kalimat dan digunakan pada tipe IX. 

Struktur terakhir yaitu ～は～と～られる apabila ada konten di dalam 

kalimat pasif langsung, terdapat pada tipe XI dan memiliki 3 kalimat 

dengan bentuk struktur ini.  

 

2. Penggunaan kalimat pasif langsung di dalam novel Niji no Shounen 

Tachi digunakan pada keadaan istimewa/khusus pada waktu tertentu 

dan tempat tertentu cukup banyak diekspresikan pada setiap kalimat 

pasif langsung yang ada.  
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5. 2. IMPLIKASI 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang mengenai kalimat pasif 

langsung Bahasa Jepang yang dikemukakan oleh pencetus teori ini, baik 

dari segi pola kalimat, peran ataupun kategorinya serta perbedaan atau ciri-

ciri setiap tipenya. Diharapkan pula penelitian ini dapat menambah 

ketertarikan pembelajar bahasa Jepang untuk lebih mendalami kalimat pasif 

ini karena masih terdapat kalimat pasif tidak langsung serta keunikan 

penulisan kalimat pasif langsung ataupun tidak langsung pada sumber yang 

media yang lain juga syarat-syarat kalimat pasif yang dapat berterima 

namun belum diteliti lebih lanjut keberterimaannya.  

 

5. 3. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis merekomendasikan beberapa hal mengenai penelitian 

ini, meliputi, terdapat penelitian lebih lanjut mengenai kalimat pasif 

langsung verba transitif dan ditransitif yang dikemukakan oleh pencetus 

teori ini, apabila terdapat pembelajar bahasa Jepang atau bagi yang berkenan 

melakukan penelitian serupa.  

Disarankan untuk mengambil data dari sumber yang berbeda-beda 

untuk melihat perbedaannya. Misalnya mengambil data sumber dari novel 

dan drama untuk melihat perbedaan penggunaan kalimat pasif langsung 

secara tulis serta secara ucap, pola kalimat, peran dan kategori yang 

digunakan dalam kalimat serta penggunaanya di dalam kehidupan sehari-

hari. Serta keefektifan pembelajaran kalimat pasif langsung dengan 

menggunakan media ajar untuk memperdalam pemahaman pembelajar 

mengenai kalimat pasif secara langsung.  

 


